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ABSTRAK

ASLA MARIA. Implementasi metode gramatika - tarjamah dalam
pembelajaran maharoh al- giro’ah Kelas ula siswi Madrasah Aliyah putri Wahid
Hasyim Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2013.

Latar belakang penelitian ini adalah pada umumnya seorang santri harus
faham tentang ilmu agama yang sebagian besar sumbernya dengan bahasa Arab.
sedangkan untuk memahaminya harus bisa membaca teks Arab. Begitu juga siswi
di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim yang dalam pembelajaran maharoh Al-Qiroah
menggunakan metode gramatika-tarjamah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi
metode gramatika - tarjamah dalam pembelajaran maharoh al- qiro’ah siswi kelas
ula Madrasah Aliyah putri Wahid Hasyim, problematika, serta hasil dari
pembelajaran maharoh al- giro’ah dengan metode gramatika-tarjamah.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif
yaitu suatu metode yang menggambarkan data dengan menggunakan kalimat
untuk mendapatkan keterangan yang jelas dan terperinci.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Pelaksanaan metode ini dibagi
menjadi tiga tahapan. Pada tahapan pertama membaca materi. Tahapan kedua,
identivikasi gramatika terhadap teks dari struktur kalimat dan terjemah. Tahapan
yang ketiga adalah membaca dan tanya jawab. Hasil dari implementasi metode
ini, siswi dapat membaca dan memahami materi dengan baik berdasarkan
penilaian kognitif, afektif dan psikomotorik. 2). Problematika yang terjadi dalam
menerapkan metode ini yaitu: (a) Kesiapan siswi yang kurang maksimal, serta
tingkat kefahaman siswi yang berbeda-beda. (b) Latar belakang pendidikan
ustadzah. (c) Penggunaan jawa pegon dalam pemberian makna.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

Be

Te

es titik atas

Je

ha titik di bawah

ka dan ha

De

zet titik di atas




Er

Zet

Es

es dan ye

es titik di bawah

de titik di bawah

te titik di bawah

zet titik di bawah

koma terbalik (di atas)

Ge

Ef

Qi

Ka

El

Em

En

We

Ha

Apostrof

Ye

Il. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

Cplaia ditulis muta‘aggqidin




3 ditulis ‘iddah
1. Ta' marbiitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
EESS ditulis hibah
Lr ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
A dans ditulis ni'matullah
il 38 ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

~__(fathah) ditulis a contoh — = ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh aed ditulis fahima
~_(dammah) ditulis u contoh S ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Alals ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif magsur, ditulis @ (garis di atas)
g ditulis vas'a
3. kasrah + ya mati, ditulis 7 (garis di atas)
L ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis @i (dengan garis di atas)



U ditulis
V1. Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai
aSiu ditulis
2. fathah + wau mati, ditulis au

Js ditulis

VII. Vokal-vokal pendek yang
dengan apostrof.

il ditulis

Ciae ditulis

ASE il ditulis

VIII. Kata sandang Alif + Lam

furid

bainakum

qaul

berurutan dalam satu kata, dipisahkan

a'antum
u'iddat

la'in syakartum

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

o)Al ditulis

bl ditulis

al-Qur'an

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

el ditulis
elandl ditulis

IX. Huruf besar

asy-syams

as-sama'



Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya
o= Al 5 ditulis zawi al-furiid

daudl Ja) ditulis ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab sebagai bahasa kedua merupakan bahasa yang di cukup
sulit dipelajari menurut khalayak ramai, sehingga untuk mempelajarinya
dibutuhkan adanya suatu metode yang sesuai dengan obyeknya. dalam
pembelajaran bahasa Arab dibagi menjadi empat maharah, yaitu ketrampilan
mendengar (maharoh al-istima’), ketrampilan berbicara ( maharoh al-kalam),
ketrampilan menulis (maharoh al-kitabah).

Tidak heran bila berbagai macam problem datang bermunculan dalam
mempelajarinya mulai dari gowa’id, istima’, kalam, qira’ah ataupun kitabah,
bahkan metode yang salahpun bisa menjadi problem dalam mempelajari
bahasa Arab. Oleh sebab itu setiap lembaga pendidikan ataupun guru harus
bisa memilih metode yang tepat untuk digunakan dalam pembelajaran. Hal ini
disebabkan karena bahasa Arab disebut sebagai bahasa Asing dan penanaman
bahasa asing bersifat politis, yaitu bahasa yang dalam pembelajarannya
dibutuhkan suatu metode atau cara agar dapat mencapai tujuan yang
dikehendaki. Begitu juga dengan bahasa Malaysia, bahasa Inggris dan bahasa
lainnya termasuk bahasa Arab adalah bahasa asing bagi bangsa Indonesia.t
Dan bahasa Arab adalah kata yang disampaikan oleh orang arab untuk

menyampaikan tujuan mereka.?

! Syaiful Bahri Djamrah, Psikologi Belajar ( Jakarta : Rineka Cipta, 2011), him. 50
2 Musthofa gholayaini, Jami'u ad-Durisu al-*Arabiyyah, (Kairo: Maktabatu as-Syuriqi
ad-Daulati, 1944), him. 3.



Sebagaimana telah Kkita ketahui bersama bahwa bahasa Arab
merupakan bahasa yang di gunakan dalam penulisan buku-buku agama islam
terutama sumber rujukan islam yakni Al-Qur’an, Hadits dan kitab - kitab
ijma’ para ulama’ atau biasa disebut dengan istilah kitab kuning.

Kajian kitab kuning memang sudah menjadi tradisi di setiap pondok
pesantren bahkan bisa dikatakan sebagai kurikulum wajib. Karena dalam
orientasinya seorang santri harus faham terhadap ilmu agama. Untuk
memahami ilmu agama yang sumbernya berupa bahasa Arab, seorang santri
harus bisa membaca teks arab.

Pada umumnya kitab kuning yang di kaji di pesantren tidak ada
syakalnya atau dalam bahasa jawa di sebut dengan kitab gundul hal inilah
yang menjadikan kendala bagi peserta didik untuk mempelajarinya. Untuk
dapat membaca dan memahaminya di butuhkan sebuah metode atau cara agar
tidak terkesan sulit bagi seorang peserta didik.

Begitu pula dengan guru, bagi seorang guru bukanlah hal yang mudah
dalam menyampaikan materinya (teks-teks Arab). Guru dituntut untuk bisa
menggunakan cara atau metode yang paling efisien dan efektif agar siswa
bisa memahami isi materi yang telah disampaikan dan juga dapat memahami
teks-teks berbahasa Arab lainnya. Oleh karena itu, harus dicari metode yang
cocok dengan guru bahasa Arab yang tersedia, dan guru yang cocok dengan
metode yang dianjurkan.

Sementara itu, kecocokan sebuah metode pangajaran bahasa Arab

tergantung pada:



a) adaptasi yang diperlukan dalam menerapkan metode tertentu sesuai
dengan situasi riil di kelas;

b) persiapkan yang diperlukan untuk menerapkan metode tertentu

c) bantuan dan bimbingan yang dituntut oleh metode tertentu dari

seorang guru bahasa Arab.?

Adapun ruang lingkup pembelajaran bahasa Arab mencakup; (1)
unsur-unsur kebahasaan: tata bahasa (gawa’id), kosa kata (mufradat) |,
pelafalan, dan ejaan (ashwat), (2) keterampilan atau kemahiran berbahasa:
menyimak (istima’), berbicara (muhadasah), membaca (gira’ah), dan menulis
(kitabah). Qawaid nahwu merupakan dasar untuk memahami kitab kuning.
Bahkan dalam nadzom “imrithi disebutkan:

Lagiy (Faiga DKUY Ly o W70 ) il

Ilmu gawaid nahwu itu lebih berhak pertama kali untuk dipelajari karena

kalam Arab tanpa nahwu itu tidak bisa difahami.*

Madrasah Aliyah Wahid Hasyim sebagai lembaga formal telah
memadukan kurikulum DIKNAS, DEPAG dengan kurikulum kepesantrenan.
Kurikulum kepesantrenannya banyak dikaji tentang ilmu agama dengan kitab
kuning, dan tahfidzul qur’an. Dan di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim ini
diterapkan metode Gramatika-Tarjamah dalam pembelajaran Maharah Al-

Qira’ah khususnya pada pembelajaran Qiro’atul Kutub.

® Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, ( Yogyakarta : Idea
Press, 2010), him. 78

* Syarifuddin Yahya Al-‘imrithi, Tagriiroot Mandzumah Al-‘imrithi Fi ‘ilmi Al-nahwi,
(Kediri : Lirboyo), him. 4



Untuk mengetahui  bagaimana implementasi metode gramatika-
terjemahan dan hasilnya dalam pembelajaran al- giro’ah siswi kelas ula
madrasah aliyah putri khususnya pada kegiatan giro’atul kutub perlu
dilakukan penelitian, hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk meneliti
tentang Implementasi metode gramatika - tarjamah dalam pembelajaran
maharah al- gira’ah siswi kelas u/a Madrasah Aliyah putri Wahid Hasyim
Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Implementasi metode gramatika- tarjamah dalam
pembelajaran maharoh al- giro’ah siswi kelas u/a Madrasah Aliyah
putri Wahid Hasyim Yogyakarta ?
2. Apa saja problematika Implementasi metode gramatika - tarjamah
dalam pembelajaran maharoh al- giro’ah siswi kelas ula Madrasah
Aliyah putri Wahid Hasyim Yogyakarta ?
3. Bagaimana hasil dari implementasi metode gramatika- tarjamah
dalam pembelajaran maharoh al- giro’ah siswi kelas ula Madrasah
Aliyah putri Wahid Hasyim Yogyakarta?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi metode gramatika-

tarjamah dalam pembelajaran maharoh al- giro’ah siswi kelas ula

Madrasah Aliyah putri Wahid Hasyim Yogyakarta



b. Untuk mengetahui problematika implementasi metode gramatika -
tarjamah dalam pembelajaran maharoh al- giro’ah siswi kelas ula
Madrasah Aliyah putri Wahid Hasyim Yogyakarta

c. Untuk mengetahui hasil yang diperoleh dari implementasi metode
gramatika - tarjamah dalam pembelajaran maharoh al- giro’ah
siswi kelas ula Madrasah Aliyah putri Wahid Hasyim Yogyakarta

2. Kegunaan Penelitian
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
bermanfaat bagi guru bahasa Arab tentang pengajaran bahasa
Arab yang menekankan pada kemahiran membaca.
b. Memberikan pemahaman akan pentingnya mempelajari bahasa
Arab sebagai bahasa sumber agama Islam.
c. Memotivasi siswa dalam mempelajari bahasa Arab.
d. Menambah wawasan bagi peneliti dalam dunia mengajar.
D. Telaah Pustaka
Salah satu fungsi tinjauan pustaka adalah untuk memberikan daya
pembeda antara penelitian satu dengan penelitian lainnya. Untuk
mendukung penelitian ini, maka peneliti berusaha untuk melakukan
penelitian lebih awal terhadap pustaka yang mempunyai relevansi terhadap
penelitian yang akan diteliti.
Sejauh pengamatan peneliti, ada beberapa penelitian tentang maharoh

al- giro’ah dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu :



Skripsi yang ditulis oleh lIzzatul Amri dengan judul Metode
Pengajaran kitab Kuning dalam Upaya Meningkatkan Prestasi Kemahiran
Membaca Teks Arab Siswa Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri, Kota
Gede, Yogyakarta Tahun Pelajaran 2001/2002”.> Dalam kesimpulannya
ditulis, penggunaan metode yang tepat dan bervariasi akan dapat dijadikan
sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar dilembaga-
lembaga formal maupun non-formal dalam mencapai kemahiran membaca
teks berbahasa Arab.

Skripsi yang ditulis oleh Tafsiyatun Rohanah dengan judul “
Pembelajaran Kitab Kuning Dengan Arab Pegon Santri Madrasah
Salafiyah I1l, Komplek Q, Pondok Pesantren Krapyak, Yogyakarta™.
Perbedaan skripsi ini dengan yang akan ditulis oleh peneliti terletak pada
obyek pembahasan rumusan masalahnya. Pada skripsi ini ditekankan pada
bagaimana proses penerjemahan dengan Arab pegon serta kekurangan dan
kelebihan penerjemahan dengan Arab pegon sedangkan skripsi yang akan di
tulis oleh peneliti adalah tentang Implementasi metode gramatika- tarjamah
dalam pembelajaran maharoh al- giro’ah siswi kelas u/a Madrasah Aliyah

putri Wahid Hasyim Yogyakarta.’

> 1zzatul Amri, Metode Pengajaran kitab Kuning dalam Upaya Meningkatkan Prestasi
Kemahiran Membaca Teks Arab Siswa Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri, Kota Gede,
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2001/2002”", Skripsi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, Fakultas
Tarbiyah, 2002.

® Tafsiyatun Rohanah, Pembelajaran Kitab Kuning Dengan Arab Pegon Santri
Madrasah Salafiyah I11, Komplek Q, Pondok Pesantren Krapyak, Yogyakarta’ skripsi mahasiswi
UIN Sunan Kalijaga fakultas Tarbiyah , 2005.



E. Landasan Teori

1.

Konsep Dasar Metode Gramatika- Tarjamah

Menurut Ba’labaki bahwa dasar pokok metode gramatika-
terjemahan adalah analisa gramatika terhadap wacana lalu
menterjemahkannya ke dalam bahasa ibu. Tujuan metode ini menurut
Al-Nagah (2010) adalah agar para pelajar pandai dalam memahami tata
bahasa, mengungkapkan ide-ide dengan menerjemahkan bahasa ibu atau
bahasa kedua kedalam bahasa asing yang dipelajari dengan
menerjemahkannya kedalam bahasa sehari-hari atau sebaliknya.
Ditambah lagi dengan pembelajaran giro’ah yang menitik beratkan pada
kemahiran membaca teks-teks asing.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
dasar metode gramatika- terjemahan adalah: pertama, kemampuan
menguasai kaidah tata bahasa dan kedua, kemampuan menerjemahkan. ’

Dari konsep dasar tersebut dapat dikemukakan beberapa
karakteristik metode gramatika-terjemahan yaitu:

a. Tujuan pembelajaran bahasa asing adalah agar mampu membaca
buku-buku atau naskah dalam target.

b. Materi pelajaran terdiri atas buku tata bahasa, kamus dan teks bacaan
yang berupa karya sastra klasik

c. Tata bahasa disajikan secara deduktif

171

" Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, ( Bandung: Rosda 2011 him



d. Kosakata diajarkan dalam bentuk kamus dwibahasa, atau daftar

kosakata beserta terjemahannya.

e. Bahasa ibu digunakan sebagai bahasa pengantar.

Pembelajaran maharah al- gira’ah yang dimaksud disini adalah

membaca Kitab kuning kitab At- Taqgrib yakni kitab yang membahas

tentang ilmu figh sebagai modal pertama agar bisa membaca teks

Arab.®

2. Proses penerjemahan

Proses penerjemahan dibagi menjadi empat tahap yaitu:

a)

b)

Analisis. pada tahap ini penerjemah melakukan analisis
struktur lahiriyah bahasa sumber. Tujuannya untuk
menemukan hubungan tata bahasa dan  maksud
perkataan/kombinasi perkataan/frase

Transfer. Setelah melakukan analisis dalam segi tata bahasa
dan semantic teks yang diterjemahkan selanjutnya
dipindahkan ke otak penerjemah dari bahasa sumber ke
bahasa sasaran dan harus bersifat obyektif.

Restrukturisasi. Bahan yang sudah dipindahkan di tulis
kembali dalam bahasa sasaran dengan catatan berita yang
dihasilkan nanti benar-benar sesuai dengan gaya bahasa

sasaran.

8 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, ( Yogyakarta : Idea

Press, 2010), him. 97



d) Revisi. Yakni langkah untuk mengevaluasi hasil terjemahan

tersebut. Tujuannya untuk memperbaiki hasil terjemahan.®
3. Ukuran Keberhasilan dalam Penerjemahan yakni:

a) Faithfullness (keterpercayaan) atau juga disebut fidelity
(kesetiaan) yakni sejauh mana hasil terjemahan mampu
membawa makna teks bahasa sumber secara akurat tanpa
melakukan penambahan atau pengurangan.

b) Transparency, yakni sejauh mana hasil terjemahan bisa
difahami oleh pembaca bahasa sasaran tanpa merasa sebagai
hasil terjemahan.

4. Pembelajaran Maharoh Al- Qiréo’ah
a.  Pengertian Pembelajaran

Belajar dan pembelajaran adalah dua hal yang berbeda
namun sangat berkaitan. Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan
pengetahuan, namun belajar adalah proses mental yang terjadi
dalam diri seseorang sehingga menyebabkan munculnya perubahan
perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi
individu dengan lingkungan yang disadari.”* Sedangkan
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan

° Abdul Munip, strategi dan Kiat Menerjemahkan Teks Bahasa Arab kedalam Bahasa
Indonesia, (Yogyakarta : Bidang Akademik,2008) him, 17

% Ibid, him. 28

1 Wina Sanjaya, Kurikulum Pembelajaran, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2008), him. 229



produser yang saling mempengaruhi mencapai  tujuan
pembelajaran.*?

Sedangkan bahasa Arab memiliki kelebihan tersendiri
apabila dibandingkan dengan bahasa lainnya, sehingga seorang
guru harus mampu menguasai aspek kebahasaan dari bahasa Arab.
Adapun kelebihan yang dimiliki bahasa Arab adalah sebagai
berikut*:

1) Jumlah abjad yang sebanyak 28 huruf dengan makharijul huruf
(tempat keluarnya huruf) yang tidak ada pada bahasa lainnya.

2) [’rab, yakni sesuatu yang mewajibkan keberadaan akhir kata
pada keadaan tertentu, baik rafa’, nashab, jazm dan jar yang
terdapat pada isim (kata benda) dan juga fi’il (kata kerja).

3) Hmu ‘Arudl (ilmu notasi syi’ir) yang mana dengan ilmu ini
menjadikan syi’ir berkembang secara sempurna.

4) Bahasa ‘Ammiyah dan Fug-ha, ‘Ammiyah dipergunakan dalam
interaksi jual beli atau komunikasi dalam situasi tidak formal
sedang fus-ha adalah bahasa sastra dan pembelajaran, bahasa
resmi yang dipergunakan dalam percetakan.

5) Adanya huruf “dhad” yang tidak ada pada bahasa lainnya, dan

lain-lain.

12 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksata, 1995), him. 57
BUmi Mahmudah dan abdul Wahab Rosyidi, Active Learning dalam

Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang : UIN Malang Press, 2008), him. 8.
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6) Kata kerja dan gramatikal yang digunakan selalu berubah sesuai
dengan subjek yang berhubungan dengan kata kerja tersebut.

7) Tidak ada kata yang bersyakal dengan syakal yang sulit dibaca,
seperti “fi-u-la™.

8) Tidak adanya kata yang mempertemukan dua huruf mati secara
langsung.

9) Sedikit sekali kata-kata yang terdiri dari dua huruf (al-alfadz al
suna’iyah), kebanyakan tiga huruf, kemudian ketambahan 1,2,3
dan 4 huruf.

10) Tidak adanya 4 huruf yang berharakat secara terus-menerus,
disamping aspek-aspek lain yang termasuk dalam ranah deep
structure (al-bina’ al-dahily) baik segi metafora, fonologi,
kamus.

Dengan memperhatikan beberapa kelebihan bahasa Arab
tersebut. Maka, pembelajaran memilki peran penting guna
menentukan suksesnya aktivitas pendidikan di
sekolah/madrasah/pesantren. Salah satunya adalah pembelajaran

bahasa Arab di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim.

Pengertian Maharah Al- Qira’ah
Dalam kamus bahasa Arab - Indonesia karya Ahmad
Warson Munawwir. kata /3 adalah bentuk masdar dari 1_& -1 8

yang berarti membaca. Sedangkan kata 3_< mempunyai arti secara

11



bahasa adalah kemahiran sedangkan menurut istilah yaitu

kecerdikan/keahlian pada sesuatu. Kemahiran dalam mengetahui

sesuatu dari segala aspek serta memiliki keunggulan yang
sempurna.

Seashore berpendapat bahwa kemahiran atau kecakapan
psychomotorik membaca seseorang mencakup atas tiga faktor, yaitu:
kecepatan membaca, kekuatan membaca, dan kecermatan atau
ketelitian membaca™®.

Membaca merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa
yang tertulis dalam teks."® Untuk keperluan tersebut, selain perlu
menguasai bahasa yang dipergunakan, seorang pembaca perlu juga
mengaktifkan berbagai proses mental dalam sistem kognisinya.™®

Maharah Al- Qirg’ah atau ketrampilan membaca adalah
kemampuan mengenali dan memahami isi suatu yang tertulis dengan
melafalkan atau mencernanya di dalam hati.'” Kemahiran membaca
mempunyai dua dasar kemabhiran, yaitu: pengertian dan pemahaman.
Kemahiran dasar dari pengertian adalah dapat mengerti bagian kata
dari ranah kemampuan analisis dengan menggunakan indra

penglihatan sedangkan kemahiran dasar dari pemahaman adalah

" Rusydy Ahmad Tho’imah. al-Maharat al-Lughawiyah, (Cairo: Da>rul Fikr al- Arabi
2009), him. 31

!> Hasan Syahatah, Ta 'limul Lughotul A robiyyati Baina An- Nadzoriyah Wa At-
Tathbig(Libanon: Darul Mishriyah 2008), him. 108

1 |skandarwassid, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT Remaja Rosda 2009),
him. 246.

' Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja
Rosda 2009), him. 143
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mampu membaca pada kesatuan pemikiran dan mahir dalam menarik

kesimpulan.®

c.  Tujuan Pembelajaran Maharah Al- Qira’ah

Pembelajaran maharah al- gira’ah memiliki dua tujuan,

yaitu tujan secara umum dan tujuan secara khusus. Tujuan

pembelajaran maharah al-qira’ah secara umum adalah sebagai

berikut: *°

1)
2)

3)

4)
5)

6)

7)
8)

9)

Untuk mengetahui naskah tulisan suatu bahasa.

Memaknai dan menggunakan kosa kata asing.

Memahami informasi yang dinyatakan secara eksplisit dan
implisit.

Memahami makna konseptual.

Memahami nilai komunikatif dari suatu kalimat.

Memahami hubungan dalam kalimat, antar kalimat, antar
paragraf.

Mengiterpretasi bacaan.

Mengidentifikasi informasi penting dalam wacana.

Membedakan antara gagasan utama dan gagasan penunjang.

10) Menentukan hal-hal penting untuk dijadikan rangkuman.

Adapun tujuan khusus dari pembelajaran maharah al-

gira’ah dibagi menjadi tiga tingkatan berbahasa, yaitu tingkat

'8 Muhammad bin Mar’i al- Hazimi. Tadrisul al-Maharat al- Lughawiyah, (Arab Saudi:
Umul Qura’ 2007) him. 29.
19 Syaful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang : UIN Maliki Press

2011,), him. 163
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pemula, tingkat menengah dan tingkat lanjut. Pada tingkat pemula
pembelajaran maharah al- qir@’ah bertujuan untuk mengenali
lambang-lambang, mengenali kata dan kalimat, menemukan ide
pokok dan kata kunci dari bacaan, serta agar siswa dapat
menceritakan kembali berbagai bacaan yang sudah dibaca.
Sementara pada tingkat menengah adalah untuk menemukan ide
pokok dan ide penunjang, serta agar siswa dapat menceritakan
kembali berbagai jenis isi bacaan. Kemudian untuk tingkat lanjut,
bertujuan untuk menemukan ide pokok dan ide penunjang,
menafsirkan isi bacaan, membuat intisari bacaan, dan untuk
menceritakan kembali berbagai jenis isi bacaan.?

Kemampuan membaca di sini sangat tergantung kepada
pemahaman isi atau arti yang dibaca, yang berarti sangat
tergantung kepada penguasaan gawa’id atau gramatika bahasa
Arab yang meliputi Nahwu dan Sharf (Sintaksis dan Morfologi).
Oleh karena itu, kemahiran membaca dalam bahasa Arab setelah
memahami, bukan membaca untuk memahami, artinya, memahami
terlebih dahulu gramatika bahasa Arab baru akan bisa membaca
dengan benar.21

d. Jenis-jenis Kegiatan Membaca
Untuk melatih aspek kemabhiran tersebut, ada beberapa jenis

kegiatan membaca yang dapat dilakukan, antara lain membaca

2 |bid, him. 164.
2L 1bid. hm.169.
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keras, membaca dalam hati, membaca cepat, membaca rekreatif

dan membaca analitik. * Adapun penjelasannya adalah sebagai
berikut :
1) Membaca Keras (42_gal) 521 jall)

2)

Dalam kegiatan ini, yang ditekankan adalah
kemampuan membaca dengan menjaga ketepatan bunyi bahasa
Arab, baik dari segi makhraj maupun sifat-sifat bunyi yang
lain, irama yang tepat dan ekspresi yang menggambarkan
perasaan pembaca, lancar tidak tersendat-sendat dan terulang-
ulang, serta memeperhatikan tanda baca.

Membaca Dalam Hati (<3al2all 3¢) 5l

Membaca dalam hati bertujuan untuk memperoleh
pengertian, baik pokok-pokok, maupun rincian-rinciannya.
Oleh karena itu, ia merupakan sarana bagi jenis membaca lain,
yakni membaca analisis, membaca cepat, membaca rekreatif
dan sebagainya. Dalam kegiatan membaca dalam hati, perlu
diciptakan suasana kelas yang tertib sehingga memungkinkan
siswa berkonsentrasi pada bacaannya. Secara fisik membaca
dalam hati itu harus menghindari vokalisasi, meskipun hanya

menggerakkan bibir.

22 |pid, hlm. 170.
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3) Membaca Cepat (4= xdl 3¢ jl)

Tujuan utama membaca cepat adalah untuk
menggalakkan siswa agar berani membaca lebih cepat dari
pada kebiasaannya. Kecepatan menjadi tujuan tetapi tidak
boleh mengorbankan pengertian. Dalam membaca cepat ini,
siswa tidak dimintai memahami rincian-rincian isi, tetapi
cukup dengan pokok-pokoknya saja.

4) Membaca Rekreatif (Aaeliciu¥! 3¢l jll)

Jenis membaca ini ada hubungannya dengan jenis
membaca diatas. Tujuan membaca rekreatif bukanlah untuk
menambah jumlah kosakata, bukan untuk mengajarkan pola-
pola baru, bukan pula untuk pemahaman teks bacaan secara
rinci, tetapi untuk memberikan latihan kepada para siswa agar
dapat membaca cepat dan menikmati bacaannya. Tujuan secara
spesifik adalah untuk membina minat dan kecintaan membaca.

Membaca cepat dan membaca rekreatif, biasanya
dilaksanakan diluar kelas, dengan cara penugasan kepada
siswa untuk membaca buku tertentu, dan dalam waktu yang
ditentukan siswa harus menyerahkan laporan tertulis tentang
buku yang dibacanya, agar semua kegiatan terekam dengan

baik.
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5) Membaca Analitik (SLd=3l se jsl)

Tujuan membaca analitik adalah untuk melatih
siswa agar memiliki kemampuan untuk mencari informasi dari
bahan yang ditulis. Selain itu, siswa dilatih agar dapat
menggali dan menunjukan ide utama yang disajikan penulis.
Siswa juga dilatih untuk berpikir secara logis, mencari
hubungan suatu kejadian dengan kejadian yang lain, dan
menarik kesimpulan walaupun tidak tertulis secara eksplisit
dalam bacaan.

e.  Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi adalah proses untuk mengetahui apakah tujuan
pendidikan telah dapat terealisasikan. Evaluasi ditujukan untuk
menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan serta

menilai proses pelaksanaan mengajar secara keseluruhan?®.

5. Problematika Metodologis pembelajaran bahasa Arab
Kendala dan hambatan selalu ada dalam kegiatan seseorang,
demikian juga pendukung atau sesuatu yang membantunya. Demikian
pula dalam masalah pembelajaran.

Problem Metodologis adalah salah satu dari tiga problema dalam
mempelajari bahasa Asing. Yang mencakup dari problem metodologi

yakni :

22 Muhammad Zain, Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta:Teras, 2009),hIm 103

17



a. Problem siswa

Keragaman latar belakang pendidikan siswa juga
menjadi salah satu problem yang dihadapi dalam pengajaran.
Perbedaan latar belakang pendidikan ini pada gilirannya
menyebabkan pengetahuan siswa akan bahasa Arab sangat
heterogen.
problem tenaga pengajar

Idealnya, seorang guru bahasa Arab memiliki
kopentensi yang sesuai dengan bidang tugasnya. Berdasarkan
UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, seorang
guru harus memiliki kualifikasi akademik Sl atau diploma IV
dan memiliki kopetensi pedagogis, profesional, kepribadian
dan sosial. Oleh karena itu, itu secara formal, seorang gutu
bahasa Arab juga memenuhi kriteria sebagaimana dimaksud
dalam UU tersebut.

Problem materi pembelajaran

Problem ketiktercapaian tujuan pengajaran bahasa Arab
di madrasah juga erat kaitannya dengan materi kurikulum yang
derencanakan. Nampaknya, materi kurikulum yang ditetapkan

belum sepenuhnya mendukung ketercapaian tujuan.®*

24 syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, ( Yogyakarta : Idea Press,

2010), him. 60-74
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F. Metode Penelitian

1.

2.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang
datanya diperoleh dengan melakukan survey di lapangan atau lokasi
penelitian. Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci
tentang implementasi metode gramatika- tarjamah dalam
pembelajaran maharah al- gira’ah siswi kelas ula Madrasah Aliyah
putri Wahid Hasyim Yogyakarta, maka penulis mengadakan
penelitian di lapangan untuk mengumpulkan data yang merupakan
sumber primer, sedangkan data sekundernya bersumber dari
penggalian dan penelusuran atas buku, surat kabar, majalah, internet,
dan catatan lainnya yang dinilai memiliki hubungan serta dapat
mendukung pemecahan masalah dan pencarian kebenaran dalam

skripsi ini.”®

Waktu dan Tempat Penelitian
Tempat Penelitian : MA Wahid Hasyim
Woaktu Penelitian : Semester Gasal, Oktober — Januari Tahun

Akademik 2012- 2013

% Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bina Aksara,

1996),hIm.28
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3. Sumber Data
Adapun secara keseluruhan, yang dipandang dapat
dijadikan sumber dalam pengumpulan data untuk penelitian ini
adalah:
a. Kepala sekolah MA Wahid Hasyim
b. Pembina intelektual asrama takhasus putri MA Wahid Hasyim
c. Pembimbing pembelajaran maharah al- gira’ah
d. Siswi kelas ula MA Wahid Hasyim.

Karena banyaknya siswi ula MA Wahid Hasyim , maka
untuk itu akan diadakan teknik sampel. Pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah dengan mencampur subyek dalam populasi
sehingga semua subyek dianggap sama, dengan demikian peneliti
memberikan hak yang sama kepada anggota populasi untuk menjadi
sampel atau disebut juga dengan probability random sampling (acak).
Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam teknik random sampling
sederhana ini adalah dengan teknik undian. Setiap subjek populasi
diberi nomor undian dan dikocok kemudian diambil sejumlah sampel
yang dibutuhkan. Hasil dari kocokan itulah yang nantinya ditetapkan
sebagai sampel.?

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Secara garis besar teknik pengumpulan data yang akan penulis

gunakan adalah sebagai berikut :

26 Mohammad Ainin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab, ( Surabaya: Hilal Pustaka,
2010),hlm. 105
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a) Teknik Observasi

Adapun observasi atau pengamatan yang dilakukan adalah
observasi partisipatif yaitu pengamat ikut serta dalam kegiatan
yang sedang berlangsung.

Teknik observasi ini dimaksudkan terutama untuk
mengetahui proses pembelajaran maharah al- qir@’ah kelas ula
MA Wahid Hasyim tahun akademik 2012-2013 serta untuk
menghimpun data tentang pembelajaran maharah al- gira’ah
ditinjau dari konsep materi, dan aplikasinya. Selain itu, juga untuk
mendapatkan data nilai hasil evaluasi dan keadaan lingkungan MA
Wahid Hasyim Yogyakarta sebagai tempat dilaksanakannya proses
kegiatan pembelajaran maharah al- gira’ah

b) Teknik Wawancara

Wawancara yang akan dilakukan adalah wawancara
bebas, dimana pewawancara dapat menanyakan apa saja, tetapi
juga mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan.?” Teknik ini
digunakan untuk mencari tahu tentang implementasi metode
gramatika- tarjamah dalam pembelajaran maharah al- gira’ah
siswi kelas ula Madrasah Aliyah putri Wahid Hasyim Yogyakarta,
sistem yang digunakan, sarana dan prasarana dan metode
penyampaian yang digunakan, serta faktor - faktor yang

mempengaruhi proses implementasi metode gramatika- tarjamah

27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka
Cipta,2002) cet. Ke-12, him. 132
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dalam pembelajaran maharah al- gira’ah di kelas ula MA Wahid
Hasyim Yogyakarta tahun akademik 2012-2013, baik itu faktor
pendukung maupun faktor penghambat. Selain itu teknik ini juga
difungsikan untuk mengetahui tentang hal-hal yang berkaitan
dengan implementasi metode gramatika- tarjamah dalam
pembelajaran maharah al- gira’ah di kelas ula MA Wahid Hasyim
Yogyakarta tahun akademik 2012-2013 juga untuk mencari tahu
tentang keberhasilan implementasi metode gramatika- tarjamah
dalam pembelajaran maharah al- qira’ah serta hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian ini.
c) Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
mencari data mengenai sesuatu hal atau variable berupa catatan,
transkip, buku, majalah, agenda dan sebagainya.”® Pengumpulan
data melalui teknik ini digunakan untuk melengkapi data yang
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara.

Beberapa data yang akan dihimpun dengan menggunakan
teknik ini adalah dokumen-dokumen MA Wahid Hasyim
Yogyakarta tahun akademik 2012-2013 antara lain buku profil
sekolah, struktur organisasi sekolah dan arsip-arsip lain sebagai

pelengkap data dalam penulisan laporan.

2 1bid, hal. 231
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1) Teknik analisis data

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk
mengklasifikasi dan mengelompokan data. Menurut prof. Dr.
Sugiono dalam bukunya Metode Penelitian Pendidikan
mengatakan bahwa analisis data adalah “proses mencari data
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain”. 2°

Pada penelitian ini peneliti menggunakan analisis data
kualitatif dan langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1) Pengumpulan data dan pengecekan
2) Reduksi data
3) Penyajian data

4) penyimpulan®

5. Uji Keabsahan Data

Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian

kualitatif menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian

2% 'Mahsun,, Metode Penelitian Bahasa, , (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada,2011), him.

253.

% Mohammad Ainin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab, ( Surabaya: Hilal Pustaka,

2010),him 134
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kuantitatif. Pada penelitian kualitatif ini menggunakan kreadibilitas

yang dilakukan dengan trianggulasi. Dalam pengujian kredibilitas

trianggulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu** Tekni triangulasi yang
peneliti gunakan adalah triangulasi teknik, yaitu teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang
sama. Dengan demikian, maka data yang diperoleh akan lebih
konsisten, tuntas dan pasti.*

G. Sistematika Pembahasan

Untuk membentuk suatu pembahasan yang utuh dan terarah maka
dalam penulisan penelitian ini terbagi menjadi empat bab, yaitu :

BAB | : Berisi tentang pendahuluan yang memuat gambaran umum
penelitian yang mencakup latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB Il : Berisi tentang gambaran umum asrama takhasus putri MA
Wahid Hasyim Yogyakarta yang mencakup tentang letak geografisnya,
sejarah berdirinya, keadaan guru dan siswa serta sarana dan prasarana yang
menunjang.

BAB |11 : Berisi tentang gambaran kegiatan di asrama takhasus putri

MA Wahid Hasyim Yogyakarta yang mencakup tentang Implementasi

%1 Anas Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabet, 2008), him. 372
%2 Ibid, him. 83-85
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metode Gramatika-Tarjamah dalam pembelajaran maharah al- gira’ah di
kelas ula.

BAB IV : Berisi tentang penutup meliputi kesimpulan dari dari hasil
penelitian yang peneliti lakukan, masukan dan saran dari peneliti dan sebagai

penutup pada bab ini disertakan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan hasil penelitian tentang Implementasi metode

gramatika - terjemahan , maka penulis merumuskan kesimpulkan sebagai

berikut :

1. Implementasi metode gramatika-terjemah di kelas u/a MA Wahid hasyim

adalah :

a.

Tujuan: Agar siswi dapat membaca teks Arab dengan baik sesuali
harokat atau i'rab dan kedudukan kalimat kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang mudah dimengerti.

Materi yang digunakan diambil dari kitab At- Tagrib karangan

syaikh Abu Syuja@’ yang menjelaskan tentang figh pada bab s\l s

dan L)l ous” kitab nahwu yang digunakan di MA Wahid Hasyim

merujuk pada nahwu Amtsilati karangan ustaz Taufiqul Hakim pada

ub}}/‘ ol ol }‘ Jf-, syl wlegd o Ol

dan ¥ olsew oL, Sedangkan kirab shorof yang digunakan

adalah kitab As- Shorfu AI-Wadih, sharaf metode krapyak karangan

KH. Ahmad Warson Munawir dan KH. Atabik Ali pada bab

32 SO Ol eV Cagadl dan 32 SO e (ssalll (el
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c. Pelaksanaan metode ini dibagi menjadi tiga tahapan. Pada tahapan
pertama memaknai dan membaca materi. Tahapan kedua,
identivikasi gramatika terhadap teks dari struktur kalimat dan
terjemah dimulai dari jenis kalimat, i’rab, dan kedudukan kalimat.
Kemudian tahapan yang terakhir adalah membaca dan tanya jawab.

d. Evaluasi tediri dari evaluasi harian yang berupa pertanyaan seputar
gramatika serta membaca teks dan evaluasi semester dengan sistem
gira’atul kutub yaitu siswi membaca kitab gundul berdasarkan

pilihan ustazah.

2. Problematika implementasi metode gramatika-terjemahan, yakni :

a. Problem siswi
Kesiapan siswi yang kurang maksimal, serta tingkat kefahaman
siswi yang berbeda-beda.

b. Problem tenaga pengajar
Latar belakang para ustazah di Pondok Pesantren Wahid Hasyim
adalah tidak semuanya berasal dari lulusan jurusan Pendidikan
Bahasa Arab.

c. Problematika materi pembelajaran
Penggunaan jawa pegon dalam pemberian makna menjadikan

kesulitan bagi siswi untuk memahami isi teks.
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3. Hasil dari implementasi metode gramatika-terjemah berjalan dengan
baik dilihat dari aspek-aspek penilaian:
1) Aspek Kognitif
siswi mampu memahami isi materi teks tentang zakat, mampu
menganalisis kalimat dengan memberi harakat dan kedudukan
kalimat kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
yang mudah dimengerti, mampu menerapkan gramatika dan

mengetahui arti kosakata tentang zakat, diantaranya:

Merdeka }ail,;\ Syarat-syarat 1L s

Satu nishab: oL .2l Zakat LS

Satutahun  :J 1, & Lima o A
Milik yang sempurn: L J:IL/J\ Islam J(./%ij\

2) Aspek Afektif
Dari 38 siswi,nilai rata-rata sikap menunjukkan perilaku yang
baik dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.
3) Aspek Psikomotorik
Hasil psikomotorik siswi kelas u/a adalah cukup lancar dan baik

dalam membaca teks Arab.
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B. Saran-Saran
Adapun saran-saran yang penulis ajukan sebagai masukan kepada pihak-
pihak terkait dengan harapan agar pembelajaran dengan menggunakan
metode gramatika-terjemahan di MA Wahid Hasyim dapat berjalan dengan
lebih baik lagi:
1) Kepada Siswi

a. Siswi hendaknya mampu menggunakan waktu sebaik mungkin.

b. Siswi hendaknya lebih rajin dan tekun dalam mempelajari materi yang
sudah diajarkan terutama yang kemampuan bahasa Arabnya masih
minim.

2) Kepada Tenaga Pengajar

a. Penerapan metode gramatika-terjemahan hendaknya dipadukan dengan
medel pembelajaran lainnya agar berfariasi

b. Hendaknya pada waktu pembelajaran, siswi sering-sering dijelaskan
tentang kode tarkib dari makna Jawa pegon.

c. Hendaknya siswi diajak juga untuk membaca teks-teks Arab modern.

3) Kepada Kepala Sekolah

a. Hendaknya memilih tenaga pengajar yang mempunyai pengalaman
pendidikan minimal S1 Pendidikan Bahasa Arab.

b. Hendaknya kegiatan pembelajaran ditempatkan diruangan yang

educative.
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C. Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah
memberikan kekuatan dan kemudahan kepada penulis untuk menyelesaikan
skripsi dengan judul “Implementasi metode gramatika - tarjamah dalam
pembelajaran maharah al- giro’ah siswi kelas ul/a Madrasah Aliyah putri
Wahid Hasyim Yogyakarta”. Penulis sangat menyadari masih banyak
kekurangan dan kelemahan dalam penulisan skripsi ini. Oleh sebab itu,
penulis mengharapkan saran dan kritik konstruktif kepada para pembaca
untuk perbaikan selanjutnya.

Akhir kata, penulis mohon maaf atas segala kesalahan dan kekurangan
dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada
seluruh pihak yang sudah berkenan membantu penulis dalam penulisan
skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan

bagi para pembaca pada umumnya. Amin.
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Lampiran |

Kisi-Kisi Penelitian

Kisi-Kisi Penelitian
A. Gambaran Umum

No Indikator Metode Pengumpulan
Data
1 | Letak geografis e Observasi
a. Batas-batas wilayah e Dokumentasi
b. Letak wilayah e \Wawancara
2 | Sejarah berdirinya madrasah ¢ \Wawancara
a. Sejarah berdirinya madrasah | ¢ Dokumentasi
b. Visi dan misi madrasah
3 | Srtuktur Organisasi e \Wawancara
e Dokumentasi
4 | Kurikulum Madrasah e Dokumentasi
¢ \Wawancara
5 | Keadaan Pembina Asrama dan | e Dokumentasi
Aktivitasnya ¢ \Wawancara
6 | Keadaan guru/ ustadz, e Dokumentasi
karyawan dan e Wawancara
Siswa
7 | Kegiatan siswa e Dokumentasi
¢ \Wawancara
8 | Sarana dan prasarana e Observasi
e Dokumentasi
¢ \Wawancara




B. Pembelajaran Maharoh Al-giro’ah

No | Indikator Metode Pengumpulan Data

1 Perencanaan pelaksanaan e Observasi
pembelajaran maharoh al- e \Wawancara
giro’ah

2 Proses Pelaksanaan e Observasi
pembelajaran maharoh al- e \Wawancara
giro’ah

3 Problematika pembelajaran e Observasi
maharoh al-giroah e \Wawancara

4 Evaluasi / Hasil e Observasi

¢ \Wawancara




Lampiran 11

Instrumen Penelitian

A. PEDOMAN OBSERVASI

Observasi ini digunakan untuk mengetahui:
a. Letak geografis madrasah dan asrama
b. Sarana dan prasarana madrasah dan asrama

c. Pelaksanaan pembelajaran maharoh al- giro’aah
B. Pedoman Dokumentasi

Dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui:

a. Gambaran umum asrama dan Madrasah Aliyah Wahid Hasyim
b. Batas-batas dan letak wilayah

c. Sejarah berdirinya madrasah

d. Visi dan misi madrasah

e. Struktur organisasi

f.  Kurikulum Madrasah

g. Keadaan Pembina asrama dan aktivitasnya.

h

. Sarana dan prasarana

C. Pedoman Wawancara

1) Wawancara dengan kepala MA Wahid Hasyim
a. Bagaimana sejarah singkat berdirinya MA Wahid Hasyim?
b. Bagaimana keadaan guru MA Wahid Hasyim?
c. Bagaimana keadaan siswa MA Wahid Hasyim?
d. Bagaimana pembelajaran yang berjalan di MA Wahid Hasyim?
e. Bagaimana usaha yang dilakukan agar tujuan pembelajaran bisa

tercapai?



2) Wawancara dengan Pembina asrama

a
b.
C.

o

. Bagaimana keadaan asrama?

Bagaimana keadaan guru?

Bagaimana keadaan siswi dan pembina asrama.

. Bagaimana aktivitas santriwati?

Bagaimana respon siswi dalam mengikuti pembelajaran maharoh al-
giroah?

Apa manfaat yang didapatkan siswa dalam mengikuti pembelajaran
tersebut?

3) Wawancara Dengan Ustadzah

a.

Bagaimana penerapan metode gramatika - terjemahan dalam
pembelajaran maharoh al- giro’ah siswi kelas ula ?

Persiapan apa saja yang anda lakukan sebelum menerapkan metode
gramatika - terjemahan dalam pembelajaran maharoh al- giro’ah ?
Materi apa saja yang diajarkan dalam pembelajaran maharoh al-

qiro’ah?

. Keuntungan apa saja yang diperoleh dengan menggunakan metode

gramatika - terjemahan dalam pembelajaran maharoh al- giro’ah ?
Bagaimana hasil pembelajaran mahroh al- giro’ah dengan
menggunakan metode gramatika — terjemahan?

Apa saja kesulitan yang anda alami dalam menerapkan metode

gramatika - terjemahan?

4) Wawancara dengan koordinator Intelektual

a.
b.

Apa tugas bagian koordinator Intelektual?

Sukseskan Sejauh mana keterlibatan intelektual dalam
mensukseskan pembelajaran mahroh al- giro’ah ?

Kapan pembelajaran mahroh al- giro’ah ini dilaksanakan?
Bagaimana jika ada siswa yang tidak mengikuti pembelajaran
mahroh al- giro’ah tersebut?



e. Bagaimanakah respon siswa terhadap pembelajaran tersebut?

f. Adakah hambatan yang ada ketika pelaksaan berlangsung?

g. Apa tujuan pembelajan tersebut?

5) Wawancara dengan siswi

a. Bagaimana penyampaian maharah al-gira’ah yang diajarkan
guru/ustadzah dengan menggunakan metode gramatika -
terjemahan?, Jelaskan!

b. Bagaimana tanggapan anda tentang pembelajaran maharah al-
gira’ah yang disampaikan oleh guru/ustadzah dengan
menggunakan metode gramatika - terjemahan?, Jelaskan pendapat
anda!

c. Apakah metode yang digunakan dalam pembelajaran maharah al-
gira’ah sudah cukup efektif?, Jelaskan pendapat anda!

d. Apakah anda menemukan kesulitan-kesulitan dalam memahami
maharah al-gira’ah?, Sebutkan dan jelaskan !



Lampiran 111

CATATAN LAPANGAN

Materi : Observasi, dokumentasi Pondok dan Hasil Wawancara
Kelas -

Hari/Tanggal : Minggu, 28 Oktober 2012

Sumber Data : Kepala Madrasah

Observer . Asla Maria

Hasil : Profil Pondok

Deskripsi Data

A. Sejarah Berdiri dan Perkembangannya

Madrasah Aliyah Wahid Hasyim berawal dari Pendidikan Guru
Agama (PGA) Wahid Hasyim yang didirikan oleh Yayasan Ma’arif NU DIY
pada tanggal 2 Februari 1968. Hal ini didasarkan pada salinan Piagam
Pendirian No. 78/16/E.A tertanggal 12 Juli 1978.

Pada tahun 1978, pemerintah melalui Departemen Agama RI,
membuat kebijakan restrukturisasi Madrasah sesuai SK Menteri Agama
No0.15,16,17 dan 19 tahun 1978, menetapkan perubahan PGA 6 tahun
menjadi Madrasah Aliyah. Karena pengaruh kebijakan pemerintah tersebut,
maka PGA Wahid Hasyim berubah nama menjadi Madrasah Aliyah Wahid
Hasyim dan sejak saat itulah secara resmi MA Wahid Hasyim berdiri.

Untuk memantapkan dan menguatkan status pondok tersebut, maka
pada tahun 1994 didirikan Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim dengan
Akte Notaris No. W22.DB.UM.07.01-28 YK-94 tertanggal 12 Oktober 1994.
Pada awal berdirinya MTs dan MA Wahid Hasyim dalam satu kepengurusan
(satu Kepala Madrasah), penyatuan pengelolaan tersebut berdasarkan atas
pertimbangan efektifitas manajemen pengelolaannya, namun setelah
mengalami perkembangan dan tuntutan profesionalismenya serta tuntutan
kualitas mutu, keduanya diberi otonomi secara luas untuk mengelola secara
kompetitif dan profesional dalam koordinasi Yayasan Pondok Pesantren
Wahid Hasyim.



B. Visi dan Misi MA Wahid Hasyim
1. Visi MA Wahid Hasyim
Adapun visi MA Wahid Hasyim adalah terwujudnya lembaga
pendidikan islam yang unggul tinggi spiritualitas, berjiwa mandiri,
bertanggungjawab dan berdaya saing.
2. Misi MA Wahid Hasyim
Adapun misi MA Wahid Hasyim sebagai berikut:
a) Menyelenggarakan pendidikan keagamaan baik kajian keilmuan
maupun ‘amaliyah keseharian.
b) Menyelenggarakan pendidikan dan ketrampilan sebagai bekal
kemandirian siswa
c) Menyelenggarakan pendidikan, pengajaran, dan penelitian menuju
kepada kualitas.

C. METODE GRAMATIKA-TERJEMAHAN

Oya sebelum saya menjelaskan tentang metode tersebut sebelumnya Di
MA Wahid Hasyim terdapat empat program unggulan yakni penanaman
akhlaqul karimah, Tahfidzul Quran, bahasa asing, kitab kuning. Jadi biar
anak-anak itu bisa memilih program mana yang diminati dan sesuai dengan
skill. Dan dalam pembelajaran qiro’ahnya terutama kitab kuning
menggunakan metode gramatika — terjemahan sebagai upaya meningkatkan
kemampuan giroah. Dan metode ini di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim
sudah digunakan sejak sekitar tahun 2005. Dan sampai sekarang masih
digunakan , juga pernah di kombinasi dengan metode mustagili tapi hanya
berlaku di putra saja, kalau di putri tetap mamakai metode tersebut mengingat
para ustadzahnya di ambil dari mahasiswi madrasah diniyah yang juga
memakai metode tersebut dalam pembelajaran giroahnya.



Lampiran 1V

CATATAN LAPANGAN

Hasil Wawancara Siswi

Kelas

: Ula

Hari/Tanggal/Tempat : Minggu, 11 November/ Asrama

Pukul : 19.30- Selesai

Sumber data : Asmalina Rahayu

Hasil

1. kalau ustadzah saya cara menerapkan metode gramatika-terjemahan

pertama-tama ustadzah membacakan materi dengan makna jawa kira-kira
4-5 baris, kemudian saya dan teman-teman memaknai dibuku tulis,
selanjutnya baca satu-satu yang telah dibacakan dan diterjemah, setelah itu
di iI’robi secara bersama-sama.

Menurut saya penyampaian maharah al-gira’ah dengan menggunakan
metode gramatika-terjemahan siswa menjadi lebih aktif. Karena guru saya
langsung memantau muridnya satu persatu sehingga merasa lebih
diperhatikan. Kemudian dengan adanya metode gramatika-terjemahan
saya terindar dari kesalahan membaca dan menganalisis materi.

ya sudah efektif, sebab saya langsung bisa menerapkan kaidah nahwu
shorof pada teks Arab walaupun sedikit-sedikit. Misalnya kalau mubtada’
itu dibaca rofa’, khobar juga rofa’. Nishob..ya ukuran zakat..

ya, terkadang saya menemukan problem dalam pembelajaran. Seperti pada
waktu mengi’robi kalimat, karena kadang langsung bareng-bareng
jawabnya jadi bingung duluan, Namun setelah saya tikror dengan temen-
temen maka saya menjadi bisa. Ruangannya saya sudah evektiv karena
berada dihalaman jadi lebih santai, mungkin berbeda dengan teman lain
yang ada di dalam ruangan

intepretasi :

Siswi sudah bisa memanfaatkan waktu, akan tetapi masih ada kendala.
Yakni terdapat beberapa siswi yang masih belum bisa mengaplikasikan
materi. Penyampaian materi dengan metode gramatika-terjemahan di



kelas ula ini sudah cukup baik karena mendorong siswi untuk lebih aktif
dalam belajar.



Lampiran V

CATATAN LAPANGAN

Hasil Wawancara Siswi

Kelas

: Ula

Hari/Tanggal/Tempat : Minggu, 11 November/ Asrama

Pukul : 19.45- Selesai
Sumber data : Mulia Amalia
Hasil
1. kalau ustadzah saya cara menerapkan metode gramatika-terjemahan

pertama-tama baca dan terjemah satu-satu yang telah dibacakan pada
pertemuan kemarin. kemudian ustadzah membacakan materi dengan
makna jawa kira-kira 4 baris, kemudian saya dan teman-teman memaknai
dibuku tulis. Selanjutnya Tanya jawab tentang nahwu shorof pada teks
yang telah dibacakan ustadzah,

Enak karena langsung diterapin kaidahnya dalam kalimat adi gampang
inget dan faham.

ya sudah efektif, sebab kami Cuma berempat jadi langsung diperhatikan
sama ustadzahnya kalau kami tidak bisa. Dan yang paling penting
langsung bisa nerapin ke kalimatnya langsung. Pemahaman saya dari
nishob ya batas ukuran mengeluarkan zakat, gitu sih..

ya, karena ustadzah saya ada dua jadi ada enak ada nggaknya, yang
ustadzah satu itu enak jelas tapi yang satunya( ibu kurnia) kayak kurang
persiapan jadi bikin ngantuk, terus pas di tanya sama ustazah kan kadang
bareng-bareng jawabnya, jadi telat-telat terus, saya kan baru belajar kitab,
dulu di smp blum pernah. dan ruangan nya karena saya di dalam jadi rada
gerah panas, terus karena saya kurang begitu paham bahasa jawa jadi pas
maknai pakai jawa rada bingung tapi Alhamdulillah tetap bisa ngejar.

intepretasi :

Siswi bisa mengikuti pembelajaran dengan baik dan terdapat pengaruh
yang positif dari metode gramatika-terjemahan yang diterpkan, akan tetapi
masih ada kendala. Yakni makna jawa, ruangan dan dari kopetensi guru.
Latar belakang sekolah.



Lampiran VI

CATATAN LAPANGAN

Hasil Wawancara Siswi

Kelas

: Ula

Hari/Tanggal/Tempat : Minggu, 11 November/ Asrama

Pukul : 20.00- Selesai
Sumber data : Ilma Alfiana R
Hasil
1. kalau ustadzah saya cara menerapkan metode gramatika-terjemahan
pertama-tama ustadzah membacakan dan menterjemahkan materi
kemudian langsung di I’irobi bersama-sama dan bergilir satu-satu
2. Enak karena langsung di I’robi kalimatnya.
3. yasudah efektif, sampai kadang kurang waktunya.

ya, kadang ustadzahnya telat, terus ada yang kayak kurang persiapan tapi
Cuma satu ustadzah saja, makna jawanya juga kadang bikin bingung jadi
pas pembelajaran ketinggalan untuk memahami tapi setelah dipelajari
dengan teman-teman jadi faham kembali. Kalau kami jenuh dalam
ruangan kami boleh cari ruangan lain kayak di ruang sekolah, halaman jadi
santai.

intepretasi :

Siswi bisa mengikuti pembelajaran dengan baik dan terdapat pengaruh
yang positif dari metode gramatika-terjemahan yang diterpkan, akan tetapi
masih ada kendala. Yakni makna jawa, persiapan guru. Dan ketepatan
waktu.



Lampiran VII

CATATAN LAPANGAN

Hasil Wawancara Ustadzah
Kelas : Ula

Hari/Tanggal/Tempat : Sabtu, 10 November/ Asrama

Pukul : 17.00- Selesai
Sumber data : Halimatus Sa’diyah
Hasil

1. saya menerapkan gramatika-tejemahan dalam pembelajaran dengan
diawali pembacaan serta penerjemahan kemudian penjeleasan
tentang gramatikanya. Setelah itu anak-anak baca dari materi
kemarin, kemudian diterjemah dan saya tanya gramatikanya

2. menyiapkan materi dan pertanyaan-pertanyakan yang sekiranya
akan saya ajukan

3. Sesuai yang ada di target materi yang telah diberikan oleh Pembina
intelektualnya seperti kelas ula materinya dimulai dari bab zakat,
harus hafal pembagian I’rob tashrif dll,

4. Saya menjadi lebih rajin muthola’ah dan bisa menerapkan ilmu,
dan murid saya menjadi bisa membaca teks Arab tanpa bersyakal
dll.

5. Bagus dilihat dari tiap pertemuan ada perkembangan nilainya pun
juga bagus karena memang ditekankan pada hafalan kaidah dan
penerapannya, untuk segi penejemahan meskipun dengan jawa
pegon tapi hasil perjemahannya juga cukup bagus dan bisa
difaham. Anak-anak juga jadi aktif dalam tanya jawab, dan bisa
menerapkan isi kitab dalam kehidupan sehari-hari.

6. Tiap hal pasti terdapat kendala diantara kendala yang saya alami
yakni adanya perbedaan latar belakang sekolah, ada yang belum
terbiasa nulis Arab terutama makna jawa , tempatnya ramai dalam
satu ruangan, kurangnya alokasi waktu yang diberikan,

Intepretasi :
1. Terdapat perbedaan fariasi dalam penerapan metode gramatika-terjemahan
2. Tiap ustdzah mempunyai target dalam pembelajarannya



3. Kendala yang dialami: latar belakang murid, tempat yang kurang
memadai, alokasi waktu yang kurang.



Lampiran XI

CATATAN LAPANGAN

Metode : Observasi

Materi . At- Tagrib

Kelas : Ula

Hari/Tanggal : Senin, 05 November
Pukul : 19.30-20.30 WIB
Ustadzah . Fitriyati kholiliah
Observer : Asla Maria

Hasil

Deskripsi Data
Materi yang di baca
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1. Kegiatan Awal
Pembelajaran dimulai dengan membaca surat al-fatikhah yang
dipimpin oleh ustadzah kemudian absen,
2. Kegiatan Inti
Ustadzah memerintahkan untuk membaca kitab kuning secara
bersama-sama dan menterjemahkannya dengan metode gramatika-
terjemahan, dalam hal ini jumlah siswi yang di pegang oleh ustadzah
fitriyati berjumlah 4 orang. Setelah itu ustadzah menunjuk satu persatu
untuk membaca dan menterjemah kitab kuning yang tidak ada harokatnya.
Kemudian menanyai tentang gramatikanya. Pertanyaan yang diajukan
ustadzah terhadap siswa “ pada lafadz &3 < s, wawunya wawu apa? "
Siswa: waw yang berada di awal kalimat, wawu ibtida’ kan bu
Ustadzah: shohih, kalau k314 kalimat apa?
Siswa: isim,
Ustadzah : dibaca apa?



Siswa: dzommabh, eh iya bukan bu?

Ustadzah : kalau ditanya tentang di tanya apa, jawabnya dengan I’rob,
Siswa: oh ya bu dzommah itu mmm ..berati rofa’ bu..

Ustadzah: shohih, tanda rofa’nya?

Siswa : dzommabh bu,,

Ustadzah: kenapa pakai dzommah? Dan artinya apa ?

Siswa : jama’ taksir bu.kl artinya beberapa syarat.

Ustadzah: sekarang ganti mbak Emi baca.

Semua mendapat giliran masing-masing untuk membaca. Jika ada materi
yang baru murid-murid langsung mencatat dibuku mereka masing-masing

Penutup

Setelah ustadzah selesai menunjuk satu persatu siswi untuk
membaca, ustadzah memberikan kesempatan kepada para siswi untuk
bertanya, setelah di jawab, kegiatan pembelajaran diakhiri dengan ke
empat  siswi  membaca ulang secara  bersama-sama  dan
menterjemahkannya. Selain itu juga ustadzah mengevaluasi gramatika
bacaan secara bersama-sama. Selanjutnya Ustadzah Fitri memberikan
kesimpulan. Kemudian menutup pembelajaran dengan salam dan bacaan
surat al-fatikhah secara bersamaan.
Intepretasi data :

1. Dalam kelas pembelajaran maharoh al-giro’ah dikelas ula terbagi
menjadi kelompok-kelompok kecil

2. kemampuan siswi dalam membaca dan menterjemah kitab kuning,
sangat dipengaruhi oleh kemampuan siswi dalam memahami
kaidah bahasa Arab. Melalui metode gramatika-terjemahan santri
secara aktif mempelajari materi sebelum pembelajaran dimuali.



Lampiran XIlI

CATATAN LAPANGAN

Metode : Observasi

Materi . At- Tagrib

Kelas : Ula

Hari/Tanggal : Selasa, 06 November 2012
Pukul : 19.30-20.30 WIB
Ustadzah : Nidya Ainul

Observer : Asla Maria

Hasil

Deskripsi Data
Materi yang di baca :
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1. Kegiatan Awal
Pembelajaran dimulai dengan membaca surat al-fatikhah yang
dipimpin oleh ustadzah. Kemudian siswi membaca materi yang sudah
dipelajari pada hari sebelumnya. Adapun jumlah santri yang membaca
adalah 4 orang. Siswi membaca materi kitab ini secara bersamaan dan
menterjemahkannya, Setelah itu, ustadzah mengabsen para santri.

2. Kegiatan Inti

Ustadzah membacakan dan menerjemahkan materi dengan metode
gramatika-terjemahan, kemudian para santri ngesahi (memberikan arti)
kitabnya masing-masing. Setelah itu, Ustadzah melanjutkan dengan
menjelaskan materi dengan membahas gramatikanya.
* Kalimat «>3 merupakan fi’il mudhore’ karena ada huruf ta” di awal, nah
kalau ada fi’il, kalimat isim setelahnya yakni 3!l jadi apa? Fa’il kan..
jadi definisi fa’il adalah kalimat isim yang jatuh setelah fi’il, faham?
Siswi-siswi langsung mencatat di buku masing-masing. Kemudian Zelania
bertanya * kalau dalam bahasa Indonesia namanya apa bu fa’il itu?”



“ nah pertanyaan bagus, kira-kira kalau tadi fi’il adalah kata kerja,
kemudian yang mengerjakan itu namanya apa ya?

Zahrotur menjawab” subjek bukan bu?”

“iya benar sekali” jadi fa’il itu sama dengan subjek.

Suranti bertanya” bu tadi kan ada istilah isim, barati 3\l itu isim to bu?
Bu Nindya : hayo siapa yang bisa jawab? Kok bisa 3\<_ ! di katakan kalimat
isim?

Zela: “kan kemarin sudah dijelaskan kalau kaliamat ada J! nya itu isim”
Bu Nindya ; nah itu dia jawabannya. Ayo suranti lihat lagi catatannya.
Pembahasan gramatika berlangsung terus sampai kalimat yang akhir
kemudian Para siswi diberikan waktu untuk menanyakan materi yang
belum dimengerti.

Penutup

Setelah ustadzah menjelaskan materi kepada para siswi, kemudian
ustadzah menyuruh semua siswi untuk membaca kembali teks materi yang
sudah dibaca ustadzah. Selain itu juga ustadzah mengevaluasi bacaan dari
bacaan santri-santri tersebut dan memberikan pertanyaan mulai dari arti
kata dan definisi fa’il dari materi yang sudah dijelaskan.

Interpretasi :

1. Pelaksanaan terdiri dari pembuakaan, proses dan evaluasi
2. Pembelajaran dilaksanankan secara aktif dengan system diskusi
Tanya jawab



Lampiran VIII

CATATAN LAPANGAN
Hasil Wawancara Ustadzah
Kelas : Ula

Hari/Tanggal/Tempat : Selasa, 13 November/ Asrama

Pukul : 16.00- Selesai
Sumber data - Nilal Ulya
Hasil

1. penerapan metode gramatika- terjemahan yang saya gunakan yakni
pertama- tama siswa baca dan menterjemah teks yang dulu sudah
dipelajari dengan saya tunjuk satu persatu kemudian saya tanyai
gramatikanya dan di akhiri tanya jawab tapi kadang saya bacakan
dulu materi dan saya jelaskan gramatika serta terjemahannya baru
anak-anak membaca

2. Mempelajari materi yang akan dibahas terutama gramatikanya.

3. Banyak, pokoknya yang ada di target materi yang telah diberikan
oleh Pembina seperti kelas ula materinya dimulai dari bab zakat
sampai bab shiyam,hafal pembagian I’rob, hafal wazan fi’il tsulatsi
mazid dll,

4. Siswa jadi bisa langsung menerapkan gramatika dalam membaca
teks Arab sehingga dapat mempermudah, untuk menerjemahkanpun
juga tidak sulit karena kosakatanya sudah diterjemah dengan makna
jawa.

5. Bagus karena ada peningkatan dan siswi jadi aktif . ya kalau tiap
akhir pembelajaran, siswi di minta untuk membaca kembali dan di
tanyai tentang struktur gramatikanya dan kalau ada kalimat fi’il ya di
tasrif, anak-anak juga bisa jawab meskipun belum begitu lancar’’

6. Kendala yang saya alami yakni ketika tingkatan kefahaman antar
siswi  berbeda menjadikan saya harus mengulang-ngulang
pemahaman, terus tempatnya sih rada kurang kondusif karena ramai
banget.



Intepretasi :

Metode gramatika- terjemahan yang diterapkan sudah evektif. Siswa
menjadi lebih aktif. Kendala yang dialamai diantaranya kerena perbeadaan
daya kefahaman siswi dan tempat yang kurang kondusif.



Lampiran IX
CATATAN LAPANGAN
Hasil Wawancara Ustadzah

Kelas : Ula

Hari/Tanggal/Tempat : Selasa, 13 November / Asrama

Pukul : 21.40- Selesai
Sumber data : Wifgi Halum
Hasil

1. Pembelajarannya ya seperti biasa dimulai dengan baca fatihah kemudian saya
membecakan materi, anak-anak memaknai dan saya terangkan, setelah itu
gantian anak-anak saya suruh satu-satu untuk membaca dan menterjemah
materi yang kemarin dan saya Tanya nahwu shorofnya.

2. Menentukan tujuan, materi dan evaluasi yang hendak diterapkan.

3. Materinya adalah kitab at Tagrib puasa dan zakat. Datanya nanti bisa di minta
pada pembina.

4. Kita jadi mudah memantau perkembangan santri dan santri bisa lebih aktif
dalam beajar. Intinya sama-sama aktif antara ustadz dan santri. Sehingga juga
bisa menyiapkan regenerasi santri berikutnya.

5. Hasilnya,bagus sehingga bisa mencetak siswi-siswi yang nantinya akan
dikirim di perlombaan.

6. Kesulitannya karena masih kelas ula jadi Siswi yang mempelajari bahasa
Arab adalah mereka yang baru saja masuk di pesantren. Jadi wajar kalau
mengalami kesulitan.

Deskripsi :

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penulis menyimpulkan bahwa
kegiatan pembelajaran maharah al-gira’ah di kelas ula  dengan metode
gramatika-terjemahan memiliki pengaruh terhadap kedisiplinan siswa dalam
belajar. Metode gramatika-terjemahan menjadikan siswa bertanggung jawab atas
pengetahuan yang telah didapatkan dari hasil pembelajaran. Penguasaan santri
terhadap gramatika menjadi alat analisis santri dalam membaca materi kitab
dalam pembelajaran maharah al-qgira’ah. Selain itu juga, dengan bimbingan dari
awal dikelas ula bisa menjadi pondasi untuk memberikan pemahaman nahwu
shorof ke jenjang berikutnya.



Lampiran X
CATATAN LAPANGAN
Hasil Wawancara Pembina Intelektual

Kelas

Hari/Tanggal/Tempat : Rabu, 15 November/ Asrama

Pukul : 19.30- Selesai
Sumber data : Luluk Magfiroh
Hasil

1. Membantu kegiatan pembelajaran, dan masih banyak lagi nanti saya kasih
aja program dan kerja-kerja masing-masing lembaga.

2. Jadi badal kalau ada ustadzah yang izin, bekerjasama dengan kepala
madrasah diniyah mahasiswa untuk menentukan ustadzah. Ustazahnya pun
rata-rata masih banyak yang masih mengenyam pendidikan S1 Cuma
sudah pilihan dari kelas diniyah. ya memang pembelajaran ini sudah
program dari madrasah, memang yang dimadrasah dan di asrama saling
keterkaitan. Sehingga saya di amanahi bapak kepala madrasah untuk
mengurus ini.

3. Satu minggu dua kali pertemuan, tiap senin dan selasa malam mulai pukul
19.30-20.30. tempatnya di asrama, ada juga yang dikelas, ada yang di
teras, ya biar g monoton saja mbak tapi local utama tetap asrama. Selain
itu untuk melengkapi persiapan pembelajarn juga ada persiapan dari tutor
atau pengampu, kl di asrama biasanya saya tinggal mengabsen tutor
dengan menyediakan absen tanda tangan sekalian kami bisa shering,

4. Karena ini program pembelajaran madrasah yang dilaksanakan di asrama
jadi konsekuennya ditentukan oleh pengurus asrama seperti membaca
surat at-taubah.

5. Bagus, anak-anak aktif tanpa saya obrak-obrak untuk masuk kelas sudah
tertata sendiri yang penting ustadzahnya tepat waktu saja.

6. Ya karena banyaknya siswa sehingga ruangannya terasa ramai, tapi saya
memperbolehkan untuk ke ruang kelas madrasah. Kadang dari
pengampunya yang molor juga mempengaruhi jadi bikin tidak kondusif,
tapi kalau ada ustadzah yang seperti itu langsung saya tegur. Ya rada
maklum mak karena memang lokasinya berada di tengah sawah dan akses
jalanpun sementara belum cukup memadai jadi pembimbing kadang telat.

7. agar siswi dapat menguasai secara aktif dan pasif. Para siswi diharapkan
dapat membaca teks Arab dengan baik sesuai gramatika bahasa Arab dan
menterjemahkan ke dalam bahasa yang mudah difahami.

Deskripsi :



Kegiatan pembelajaran yang terdapat di MA Wahid Hasyim ini saling
keterkaitan dengan yang ada di asrama karena pada dasarnya sama untuk
mensukseskan pembelajaran yang ada. Seperti pembelajaran giroatul kutub
ada karena untuk menindak lanjuti pembelajaran nahwu shorof. Dalam
pelaksanaannya Pembina intelektual dan madrasah saling bekerja sama.
Pembelajaran ini dilaksanakan dua kali dalam satu minggu yakni senin dan
selasa malam tiap pukul 19.30-20.30.
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